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OPTIMALISASI MANAJEMEN PENERIMAAN & PENYIMPANAN DOKUMEN
FAX MENGGUNAKAN ALGORITMA GREEDY

Abstrak

Mesin fax pada dasamya mutlak diperlukan bagi sebuah instansi maupun organisasi tertentu. Namun kesulitan
yang dihadapi oleh beberapa perusahaan kecil maupun menengah adalah tidak dapat mengalokasikan dana bagi
pembelian mesin fax, perawatan, dan perlengkapan komputer sebagai media penunjang. Bagi perusahaan yang
telah memiliki mesin fax pun, manajemen dokumen yang diterima melalui fax menjadi kesulitan tersendiri, dari
mulai perawatan mesin fax, pemeriksaan ketersedigflilkertas dan cariridge tinta, pemeriksaan dokumen yang
diterima, serta penyimpanan arsip fax yang diterima. Metodologi penelitian yang akan digunakan pada penelitian
ini adalah metode rakayasa perangkat lunak atau Software Development Life Cyle (SDLC) dengan model
pemrograman cepat atau FExtreme Programming. Desain pemodelan aplikasi menggunakan UML (Unified
Modelling Language) yang diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman PHP sebagai algoritma
program dan bahasa pemrograman HTML untuk desain tampilan aplikasi dengan tools aplikasi Notepad++.
Hasil implementasi dari aplikasi ini adalah yang semula awalnya penerimaan dokumen fax dengan menggunakan
mesin fax harus tercetak dan membutuhkan media kertas sebanyak 100% mengingat mesin fax hanya dapat
menampilkan pesan dan dapat dibaca setelah tercetak namun setelah menggunakan apliksi digifax ternyata dapat
menghemat penggunaan kertas sebanyak 24.6% sehingga penggunaan kertas menurun menjadi 78,6%. Hal ini
karena dengan aplikasi digifax dokumen atau file fax yang diterima dapat disimpan dan dapat dicetak (print)
maupun diatur sesuai kebutuhan pengguna.

Kata kunci: Dokumen Fax, Penerimaan Dokumen Fax, Algoritma Greedy

OPTIMIZATION OF THE MANAGEMENT OF THE RECEPTION & STORAGE FAX
DOCUMENT USING GREEDY ALGORITHMS

Abstract

Fax machine basically is absolutely necessary for a particular institution or organization. However, the
difficulties faced by some small and medium enterprises are not able to allocate funds for the purchase of a fax
machine, maintenance, and computer equipment as supporting media. For companies that already have a fax
machine too, management documents received via fax into its own difficulties, ranging from fax machine
maintenance, checking the availability of paper and ink cartridges, examination of documents received, and the
received fax archival storage. The research methodology that will be used in research is a method of software
engineering or Software Development Life Cyle (SDLC) with fast programming model or Extreme
Programming. Design application modeling using UML (Unified Modeling Language) which is implemented
using the PHP programming language as the program algorithm and HTML programming language for
interface design tool applications with Notepad + + applications. The results of the implementation of this
application is that the original fax document acceptance initially using fax machines need to be printed and
paper media as much as 100% given the fax machine can only display a message and can be read as printed
digifax but after using the same practice was able to save the use of paper as much as 24, 6%, so the use of
paper decreased to 78.6%. This is because the application digifax documents or files received faxes can be
stored and can be printed (print) and arranged according to user needs.

Keywords: Fax machine, Acceptance Fax Document, Greedy Algorithm
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1. PENDAHULUAN

Menurut Sern dalam buku Jarmer Simar{§ia.
2000 : Teknologi Informasi (TI) merupakan suatu
item vang bermacam-macam dalam kemampuan
yang digunakan dalam pembuatan, penyimpanan
dan penyebaran data maupun informasi. Namun
dalam berkomunikasi mapun memperoleh informasi
membutuhkan sebuah media komunikasi berupa
teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan dalam
berkomunikasi  maupun  memperoleh  sebuah
informasi. (Sutarman. 2009). Salah satu contoh
teknologi komunikasi diantarany#adalah mesin fax
atau  faksmili.  Faksmili  adalah  teknologi
telekomunikasi yang digunakan untuk menyalin dan
mengirimkan dokumen yang serupa dengan aslinya,
menggunakan jaringan telepon ke mesin fax
penerima yang kemudian bisa dicetak dikertas.
(Intemet: 27 April 2013, 21:39 WIB).

Mesin fax terhubung oleh jaringan telepon
sebagai identitas pengiriman fax dan menghasilkan
sebuah pesan dalam bentuk selembaran kertas dari
penerimaan file fax yang telah ditujukan pada nomor
telepon tertentu sehingga dalam penggunaannya
membutuhkan  media  kertas. Hal  tersebut
memungkinkan penumpukan sampah kertas hasil
penerimaan file fax yang sudah tidak terpakai.

Seluruh penerimaan pesan yang dikirim
melalui fax dan akan tersimpan menjadi dokumen
Jax didalam sat folderinbox (kotak masuk).
Folderinbox dapat diakses oleh pengguna yang
mempunyai  akun sebagai akses penerimaan
dokumen jfax. Namun pada saat folderinbox terisi
penuh akan menyebabkan penumpukan dokumen fax
dan tidak ada optimasi pilihan apakah dokumen fax
akan dipindahkan atau  dihapus.  Akibatnya
pemeriksaan rutin dokumen fax harus dilakukan agar
tidak terjadi penumpukan dokumen fax. Hal ini
membuat persoalan optimasi yang timbul bagaimana
agar dokumen fax tidak menumpuk pada
Jolderinbox. Optimasi itu sendiri merupakan metode
pemecahan masalah maksimalisasi atau
minimalisasi. Optimasi sangat bermanfaat untuk
meningkatkan produktivitas kerja (Ambarwari A &
Witdi N, 2016). Salah satu solusi optimasi dapat
(ltasi  menggunakan sebuah algoritma, vaitu
algoritma greedy.

Algoritma greedy merupakan algoritma
vang digunakan untuk pemecahan masalah dalam
memilith sebuah solusi optimum dari beberapa
elemen kandidat yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah vyang dimaksud (Munir,
2004). Algoritma ini akan digunakan untuk
menentukan solusi terbaik berdasarkan step by step
yang digunakan dalam menentukan optimasi sebagai
pilihan solusi terbaik (Malik A., Sharma A. &
Saroha V. 2013) terhadap dokumen fax yang akan
dipindahkan pada folder tertentu maupun dihapus
pada saat folder inbox terisi penuh oleh dokumen fax
yang sudah diterima. Penelitian sebelumnya yang

terkait mengenai masalah optimasi dengan algoritma
@reecy adalah  pencarian  rute  hotel dengan
melakukan  penyesuian  pengunaan  algoritma
berdasarkan karakteristik perjalanan vang dilakukan
wisatawan (Herly M.A, Raharjana KI, &
Purbandini, 2015). Selain itu algoritma Greedy
dikatakan dapat melakukan klasifikasi, konsistensi,
tingkat konvergensi, dan adaptivitas terhadap
beberapa persoalan seperti inventory system dan lain
sebagainya (Mannor, Meir , & Zhang, 2003).
Berdasarkan permasalahan yang muncul
penelitian ini bermaksud untuk menggali konsep dan
mengimplementasikan penggunaan aplikasi berbasis
komputer untuk penerimaan dan manajemen
dokumen fax. Selain untuk mendukung langkah go
green yang bertujuan untuk mengurangi global
warming atas dampak negatif penggunaan kertas
yang tidak terpakai, dengan manajemen file melalui
aplikasi yang dibangun, dapat dibuat sistematika
penyimpanan file berdasarkan tanggal, hak akses,
penerusan kepada tujuan yang dimaksud (disposisi),
serta akan dibuat suatu optimasi sebagai solusi
terbaik  yang  dilakukan pada saat folder
penyimpanan yang terisi penuh dokumen fax.

2. MEEDE

Metodologi penelitian menggunakan
metode rekayasa perangkat lunak atau Software
Development  Life  Cycle (SDLC) model
pengembangan  pemrograman  cepat (Exfreme
Programming atau XP) (Pressman, 2010).

2.1. User Stories

User stories pada penelitian ini merupakan
kumpulan cerita awal pengguna vang masuk
kedalam klasifikasi pengguna mesin fax mengenai
penggunaan dan pemanfaatan mesin fax itu sendiri
bagi pengguna. Kemudian pengguna tersebut akan
menjadi calon pengguna terhadap sistem yang akan
dibuat pada perangkat lunak yang akan dibangun.
Hasil dari analisis penggunaan mesin fax ini akan
menjadi sebuah kumpulan cerita atau disebut dengan
user stories yang dikemukakan oleh pengguna (user)
yvang dibuat sebuah ringkasan cerita yang dijadikan
sebagai perencanaan awal bagi penulis dalam
[{Bmbangun aplikasi.

1. Analisis Kebutuhan Fungsional
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui secara
langsung mengenai kebutuhan pengguna (user)
terhadap pemanfaatan mesin fax yang lebih
maksimal.  Analisis ini bertujuan  untuk
memudahkan pengembang perangkat lunak
dalam membuat fungsionalitas tambahan pada
perangkat lunak vyang akan dibangun sesuai
dengan keperluan penggunanya (user).

2. Analisis Pengguna Sistem
Analisis pengguna sistem ini merupakan analisis
pengguna yang didapat berdasarkan klasifikasi




pengguna mesin fax vang menjadi calon
pengguna sistem vang akan dibuat pada
perangkat lunak yang akan dibangun. Analisis ini
bertujuan untuk memudahkan pengembang
perangkat lunak dalam membangun sistem yang
akan dibuat sesuai kebutuhan pengguna (user)
pada masalah yang ada saat ini.

2.2. Perancangan

Sistem ini dirancang agar mempermudah
sebagian orang dalam mengatur penerimaan pesan
melalui mesin fax, dan perancangan perangkat lunak
yang akan dibangun menggunakan pemodelan
Unifed Modeling Language (UML), Adapun
perancangan yang akan dipakai dalam sistem ini
hanya  menggunakan  Class  Responesibility
Collaboration (CRC) dan menggunakan beberapa
pemodelan UML, yaitu sebagai berikut:

1. Class Responsibility Collaboration (CRC) Card
untuk  memperhatikan  alur  sistem  secara
keseluruhan dengan pembagian kelas-kelas yang
menujukkan kebutuhan-kebutuhan dan tanggung
jawab antara kelas yang dibuat sesuai dengan
atribut yang digunakan.

2. Use Case yang digunakan sebagai alur aktivitas
pengguna (user) terhadap perangkat lunak yang
akan dibangun.

3. Aectivity diagram yang merupakan perluasan dari
Use Case yang akan menghasilkan sebuah
interaksi antara pengguna dengan perangkat
lunak yang kemudian akan penulis terjemahkan
menjadi sebuah Userinterface atau antar muka
pengguna pada perangkat lunak yang akan
dibangun.

2.3. Pengkodean

Pada tahap ini penulis
mengimplementasikan seluruh hasil dari desain
arsitektur aplikasi, desain database, dan desain
interface yang sebelumnya telah dibuat ke dalam
bentuk vang sesungguhnya. Tool atau perangkat
lunak yang akan digunakan pada dasarnya adalah
DBMS MySQL sebagai implementasi dari desain
database, script atau  source code bahasa
pemrograman PHP vyang akan digunakan untuk
pembuatan algoritma program dan menggunakan
desain tampilan web dengan menggunakan HTML.

Algoritme program akan disertai dengan
penggunaan algoritma Greedy (Munir, R. 2004)
dalam optimasi solusi terbaik untuk memaksimalkan
kapasitas suatu penyimpanan data yang digunakan
untuk menyimpan dokumen fax nantinya. Adapun
pemaparan skema umum algoritma greedy dalam
psedencode sebagai berikut:

Satu, dkk, Judul singkat ... 3

function greedv(input C: himp | idat)— himp kandid:
{ Mengembalikan solusi dari p lan aptimasi dengan algoritma greedy
A i kandidar C Kelr i solusi yang bertipe

himpunan iar;did:-‘

Deklarasi:
x : kandidat
8 ¢ himpunan_kandidat

Algoritma:

8« {} {inisialisasi S dengan kosong }

while (not SOLUSI(S)) and (C # {} ) do

x — SELEKSIC) { pilih sebual kandidat dari C}
C +— C - {x} { elemen himpunan kandidat berkurang satu }
if LAYAK(S U {x}) then

S+—Sui{x)

endif

endwhile
ﬁ(ﬁﬂs} orC={}}

LUSI(S) then

retum 8

else

write( "tidak ada solusi’)

endif

Gambar 1. Skema Umum Algoriima Greedy

2.4. Pengujian

Tahap ini dilakukan pada saat keseluruhan
tahap sebelumnya telah dilakukan dimana perangkat
lunak yang selesai dibangun akan sampai pada tahap
pengujian. Pengujian yang akan @Jakukan ada dua
jenis yaitu dengan menggunakan White Box Testing
dan vang kedua Black Box Testing.

3. HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian dan pembahasan yang
sudah dibahas pada bab sebelumnya, akan dibahas
pada bab ini. Berdasarkan dari hasil wawancara dan
observasi penulis mendapatkan data terkait dengan
penggunaan mesin fax terhadap beberapa organisasi
dan instansi tertentu maupun perorangan.,

Pengirim dokumen fax Mesin fax Penerima dokumen fax
p T " J—
{(Mengeim dokumen fax |—1—{} mank )
(Mencetak dokumen fax }— ->{Menesinna huti cetak dokumen fax)

Gambar 2. detivity Diagram Penerimaan Dokumen fax dengan
Menggunakan Mesin fax

Melihat dari sistem penerimaan dokumen
Jax kebanyakan pada saat ini, dengan tidak adanya
manajemen penerimaan dokumen fax ditambah lagi
dokumen fax tersebut tidak tersimpan. Maka
diusulkan sistem penerimaan dokumen fax melalui
mesin fax dengan manajemen penerimaan dokumen
Jax dalam bentuk activity diagram sebagai berikut:
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ikasi s Penerima dokumen fax
[penerimaan dokumen fax

Mangirin doieuma fie ——T— Mestirie fax miuk |

Manajemen soiumen fix |t Menerma Sotumen i datim Bestet digital

°

Gambar 3. Activity Diaggram Sistem yang Diusulkan

3.1. User Stories

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah
dilakukan terhadap beberapa pengguna mesin fax
menjadi sebuah cerita awal (user stories) dan
didapat beberapa pendefinisian masalah sebagai
berikut:

1. Dokumen fax yang diterima harus telebih dahulu
tercetak agar pesan yang diterima dapat terbaca.

2. Kebanyakan dari pengguna mesin fax kesulitan
dalam mencari dokumen fax yvang sudah diterima
sebelumnya karena dokumen fax vyang telah
diterima tidak tersimpan.

3. Dokumen fax yang diterima dapat diakses oleh
siapa pun schingga tidak ada keamanan hak
akses dapat dikatakan tidak terjamin.

4. Dokumen fax vyang diterima tidak selalu

merupakan dokumen yang dianggap penting oleh

beberapa pengguna mesin fax, sehingga ada
banyak beberapa dokumen fax yang terbuang
begitu saja.

Dokumen fax vang terbuang begitu saja

membuat sumber daya seperti kertas dan

catridge tinta menjadi terbuang percuma.

Analisis  kebutuhan  dilakukan  untuk
mengetahui secara jelas dan tepat terhadap masalah
vang ada saat ini yang dihadapi oleh pengguna
khususnya pengguna mesin fax.

1. Analisis Kebutuhan Fungsional
Analisis kebutuhan fungsional dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan apa saja yang dibutuhkan
oleh pengguna (wser) itu sendiri terhadap

(¥

pemanfaatan mesin fax. Dari hasil wawancara

dan observasi sesuai dengan wser sfories yang

telah dibuat, maka didapat beberapa kebutuhan
pengguna terhadap pemanfaatan mesin fax yaitu:

a. Penerimaan dokumen Jax yang
terkomputerisasi sehingga dokumen fax yang
diterima tidak harus tercetak terlebih dahulu
agar pesan didalamnya dapat terbaca.
Sehingga hal ini juga dapat menghemat
penggunaan kertas dan cafridge tinta yang
pada umumnya dibutuhkan oleh mesin fax.

b. Manajemen penerimaan dokumen fax yang
terurut  berdasarkan tanggal penerimaan
dokumen fax dan dapat tersimpan, sehingga
memudahkan pencarian dokumen fax pada
saat dibutuhkan kembali.

¢. Penerapan sistem pengelolaan hak akses
terhadap pengguna vang berkepentingan saja
yang dapat menerima dokumen fax.

2. Analisis Pengguna Sistem

Analisis pengguna sistem dilakukan untuk
mencari pengguna yang tepat terhadap aplikasi
vang akan dibangun. Hasil analisis ini didapat
dari hasil analisis terhadap klasifikasi pengguna
mesin fax yang telah dilakukan sebelumnya
hanya ada dua pengguna sistem pada aplikasi ini
vaitu admin dan user.

3.2. Perancangan

Perancangan dilakukan untuk pemetaan
atau gambaran desain aplikasi vang akan dibangun.
Desain aplikasi yang akan dibangun menggunakan
perancangan dengan Class Responesibility Diagram
(CRC) Card dan beberapa perancangan dengan
pemodelan UML. Dimana desain §Bitekwur aplikasi
dibuat menggunakan CRC Card. use case diagram,
activity diagram, dan sequence diagram. Untuk
desain database menggunakan class diagram dan
untuk  representasi  dani  desain  mferface
menggunakan fools Dia. Berikut perancangan secara
garis besar sistem yang telah dibangun :
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Gambar 4. Use case Diag)

Penerimaan Dokumen Fax

3.3. Pengkodean

Implementasi antarmuka didapat dari
desain interface atau tampilan dari aplikasi yang
telah dibuat, berikut ini beberapa hasil implementasi
dari desain inferface atan desain antarmuka yang
telah dibuat:

a. Tampilan formLogin
Berikut merupakan hasil implementasi dari
desain login yang telah dibuat pada aplikasi
drgifax -

Gambar 5. Tampilan form login

Dari Gambar 5 diatas terdapat dua isian data
vaitu wusername dan password yang akan diisi
oleh admin maupun user sesuai dengan username
dan password vang dimilikinya jika semua
kolom isian teks terisi dengan benar maka tekan
tombol bertuliskan Jogin untuk masuk ke menu
halaman utama.

Aplikasi M:

b. Tampilan form halaman utama (home) untuk
admin
Berikut merupakan hasil implementasi dari
desain halaman utama (home) bagi admin yang
telah dibuat pada aplikasi digifax :
P

Dlglea

Dttt [ s e T2

Selanat datang i Digax

g dgr

[ e
Gambar 6. Tampilan Form Halaman Utama (home) Admin

Gambar 6 merupakan tampilan utama bagi admin
dari aplikasi digifax dimana terdapat beberapa
menu pilihan pada samping kiri halaman yaitu
menu Halaman Utama yang sedang ditampilkan
disamping kanannya, kemudian ada menu
FaxMasuk untuk melihat daftar dokumen fax
vang telah diterima, Data Pengguna untuk akses
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user atau pengguna dan menu Laporan untuk
melihat jumlah fax yang masuk.

c. Tampilan jform halaman utama (home) untuk
user
Berikut merupakan hasil implementasi dari
desain halaman utama (home) bagi wuser yang
telah dibuat pada aplikasi digifax :
E————|

DigfPa

Selamat datang di DigiFax

Gambar 7. Tampilan Form Halaman Utama (home) User

Gambar 7 merupakan tampilan utama bagi user
dari aplikasi digifax dimana terdapat beberapa
menu pilihan pada samping kiri halaman yaitu
menu Halaman Utama vang sedang ditampilkan
disamping kanannya dan ada menu FaxMasuk
untuk melihat daftar dokumen fax yang telah
diterima.

d. Tampilan form lihat data user
Berikut merupakan hasil implementasi dari
desain  halaman untuk menampilkan data
useryang dapat diakses hanya oleh admin yang

telah dibuat pada aplikasi digifax
. e
Olgiran

Data User

Gambar 8. Tampilan Form Lihat Data wser

Gambar 8 menampilkan jumlah data wuser vang
tersimpan  didalam  database vyang dapat
ditampilkan oleh admin dengan memilih menu
Data User untuk membuka daftar data wser,
admin dapat memilih aksi Edit dan Hapus untuk
memperbaharui  data wser yang sebelumnya
sudah ditambahkan, selain itu admin dapat
menambahkan data wser yang baru dengan

e.

mengklik Add User agar tampil sebuah tampilan
atau_form untuk menambah data baru.

Tampilan _form tambah data user

Berikut merupakan hasil implementasi dari
desain halaman untuk menambah data useryang
dapat diakses hanya oleh admin yang telah
dibuat pada aplikasi digifax :

D il

Data User

Gambar 9. Tampilan Form Tambah Data User

Gambar 9 merupakan tampilan atau form untuk
menambah data user baru jika semua kolom isian
terisi dengan lengkap maka jika admin menekan
tombol Simpan data yang sudah dimasukkan
akan tersimpan ke dalam database, sebaliknya
jika admin menekan tombol Batal maka akan
kembali ke menu sebelumnya.

Tampilan _form edit atau ubah data user

Berikut merupakan hasil implementasi dari
desain halaman untuk mengubah data useryvang
dapat diakses hanya oleh admin yang telah
dibuat pada aplikasi digifax :

fm [—

Data User

Gambar 10. Tampilan Form Edit atau Ubah Data nser

Gambar 10 merupakan tampilan atau form untuk
mengubah data user baru jika semua kolom isian
terisi dengan lengkap maka jika admin menekan
tombol Simpan data yang sudah dimasukkan atau




sudah selesai diubah akan tersimpan ke dalam
database, sebaliknya jika admin menekan tombol
Batal maka akan kembali ke menu sebelumnya.

Tampilan form disposisi dokumen fax

Berikut merupakan hasil implementasi dari
desain halaman untuk disposisi dokumen jfax
yang dilakukan oleh admin untuk hak akses
dokumen fax terhadap wseryang telah dibuat
pada aplikasi digifax :

Dighms

Daftar Fax Masuk

Gambar 11. Tampilan Form Disposisi Dokumen
Jax

Gambar 11 merupakan tampilan atau form untuk
disposisi dokumen fax kepada wuser sesuai dengan
hak akses dokumen fax yang sudah diterima. Jika
dokumen fax ditujukan untuk satu wser admin
memilih bagian /isi data wser yang dimaksud
kemudian mencantumkan nama pengirim lalu
menckan tombil Kirim, maka dokumen fax yang
sudah terkirim tersebut akan tersimpan ke dalam
Jolder simpan user yang telah ditujukan.

. Tampilan form laporan penerimaan dokumen fax

Berikut merupakan hasil implementasi dari
desain halaman laporan penerimaan dokumen fax
yang telah dibuat pada aplikasi digifax:

Dighan eem——

Laporan Penggunaan Penerimaan Fax

Gambar 12. Tampilan Ferm Laporan Penerimaan
Dokumen fax

Gambar 12 merupakan tampilan atau form untuk
menampilkan laporan penerimaan dokumen jfax
yang sudah tersimpan didalam database, form ini

Satu, dkk, Judul singkat ... 7

hanya dapat diakses oleh admin dan apabila
admin memilih aksi CetakLaporan maka laporan
penerimaan dokumen jfax akan tercetak dalam
bentuk hardecopy.

3.4. Pengujian

Pengujian dilakukan dengan dua metode
yaitu menggunakan Black BoxTesting dan White Box
Testing. Ada beberapa rencana pengujian yang akan
dilakukan terhadap aplikasi yang dibangun dengan
menggunakan kedfnetode tersebut. Diantaranya
Black Box Testing dilakukan untuk menguji fungsi-
fungsi yang terdapat pada aplikasi apakah sudah
sesuai atau belum sehingga dapat dikatakan wser
Jriendly. Sedangkan untuk rencana pengujian dengan
menggunakan pengujian  White Box Testing
dilakukan terhadap logika program yang dibuat pada
Eflikasi yang dibangun.

1. Pengujian menggunakan Whitebox

Pengujian whitebox dilakukan untuk menguji
logika program dengan algoritma program
terhadap aplikasi vang telah dibuat. Pengujian
whitebox untuk Kklasifikasi folder berdasarkan
tanggal terbagi atas dua opsi yaitu admin dan
wser, sebelum admin dan wser memiliki folder
berdasarkan tanggal sesuai dengan tanggal
dokumen fax yang masuk, maka admin dan user
harus terlebih dahulu memiliki folder simpan
sebagai folder utama untuk menyimpan folder-
Jolder baru beserta isi file dokumen fax-nya
sestai tanggal penerimaan dokumen fax. Berikut
ini merupakan pengujian whitebox cek validasi
untuk membuat folder simpan berdasarkan dua
opsi yaitu bagi admin dan user :

(3

Gambar 13. Pengujian Hhitebox untuk Validasi Membuat Folder
Simpan bagi Admin atau User

V(G)=E-N+2 e =2
=6-6+2 =1+[
=2 =2
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Jadi, dapat disimpulkan dari pengujian whifebox
pada pengujian diatas terdapat 2 alur path untuk
membuat foldersimpan sebagai penyimpanan
dokumen fax yang telah diterima. vaitu sebagai
berikut:

l. Path1=1-2-3-6

2. Path2=1-2-4-5-6

Selanjutnya setelah pengujian diatas dilakukan
maka langkah selanjutnya adalah mengecek
apakah jfolder yang baru dibuat sudah ada
sebelumnya  atan  belum.  Makadilakukan
pengujian whitebox cek validasi untuk mengecek
apakah folder yang akan dibuat sudah ada atau
belum sebelumnya sebagai berikut;

O

Gambar 14. Pengujian Whitebox Validasi untuk Membuat
Folder Simpan

V(G)=E-N+2 V(G)=P+1
=4-4+2 =1+1
=2 =2

Jadi, dapat disimpulkan dari pengujian whitebox
pada pengujiandiatasterdapat 2 alur path untuk
mengecek apakah folder yang akan dibuat sudah
ada atau  belum  sebelumnya  sebagai
penyimpanan dokumen fax yang telah diterima,
yaitu sebagai berikut:

. Pathl=1-2-3-4

2. Path2=1-2-4

Langkah selanjutnya setelah folder simpan untuk
admin dan wuser telah dibuat maka folder masuk
yang merupakan folder utama untuk menyimpan
dokumen fax yang diterima pertama kali dicek
oleh admin sehingga dokumen atau file fax yang
telah diterima tersimpan pada folder simpan
milik admin, kemudian #sermendapat dokumen
atau file fax vang diterima dengan menunggu
konfirmasi dari admin . Berikut pengujian
whitebox untuk memindahkan dokumen atau file
Sfax dari folder masuk ke folder simpan milik
admin maupun user:

Gambar 15. Pengujian Whitebox Memindakan Dokumen fax
dan Folder Utama ke Folder Simpan

V(G)=E-N+2 V(G)=P+1
=20-17+2 =4+1
=5 =5

Jadi, dapat disimpulkan dari pengujian whitebox

pada pengujiandiatasterdapat 5 alur path untuk

memindahkan dokumen atau filefax dan jfolder

masuk ke folder simpan milik admin yaitu

sebagai berikut:

1. Path1=1-2-3-4-5-6-7-8-9-10
~11-12-13-14-15-16-4-17

2. Path2=1-2-3-4-5-6-7-8-13-
14-15-16-4-17

3. Path3=1-2-3-4-5-6-7-8-13-
14-15-16

4. Pathd=1-2-3-4-17

5. Path5=1-2-17

. Pengujian menggunakan Blackbox

Pengujian blackbox dilakukan untuk menguji
data masukkan maupun keluaran terhadap respon
sistem yang dilakukan.




a.

Pengujian blackbox login
Berikut merupak tabel penjelasan blackbox
untuk form login yang telah dibuat:

Tabel 1. Pengujian Blackbox Login

Mn]:::(:mn Harapan Respon sistem Hasil
Usernane
dan. ) Tampil halaman Tampil halaman Biterima
Password
~vilid ikiin utama (heme) utama (home)
benar.
Usernante Tampil pesan Tampil pesan
dan “Pa el “Pa el Diterima
Password belum diisi” belum diisi”
kosong

Sernante Tampil pesan Tampil pesan
m’d.'m “Ulsername “Username Diterima
Password belum diisi” belum diisi”
kosong.
Username Tampil pesan Tampil pesan
kosong dan “Username dan “Usernane dan Diterima
Password Password belum
diisi. diisi

duisi”

Username Tidak masuk ke Tidak masuk ke
dan halaman utama halaman utama Diterima
Password dan Tampil dan Tampil
tidak vahd pesan pesan
atau salah “Usemame tidak  “Username

ditemukan ! tidak ditemukan
s

b. Pengujian blackbox tambah data user

C.

Berikut merupak tabel penjelasan blackbox
untuk form login yang telah dibuat:

Tabel 2. Pengujian Blackbox Tambah Data User

Data Masukkan Harapan R?ip'm Hasil
sistem
Data user Uat_a e I
) - . tersimpan tersimpan Diterima
Semua isian diisi dalam dalam
dengan benar database. dan :!k:mfm.w._
tampil pesan i tampil
data berhasil [pasal \_lata
disimpan hf".h'“"
disimpan.
Semua isian Data nser tidak Data
tidak terisi tersimpan wsertidak Diterima
dengan benar dalam tersimpan
database, dan dalam
tampil pesan database,
data gagal dan tampil
disimpan pesan data
gagal
disimpan.”

Pengujian blackbox disposisi dokumen fax
Berikut merupak tabel penjelasan
blackboxuntuk disposisi dokumen fax yang
dilakukan oleh admin dengan mengirimkan
dokumen fax ke folderuser-

Tabel 3. Pengujian BlackboxDisposisi Dokumen fax

Data Respon .
Masukkan Harapan sistem Hasl
Dokume
Menairi Dokumen fax nﬁ_‘i‘f Ditaritna
engirim . tersimpa
; tersimpan
dokumen fax n pada
X pada_folder
pada data user Jolder
user dan
vang benar tampil user dan
dengan pesan fax tampil
menekan pesan
wpe o berhasil
tombol “Kirim . Jax
dikirim. .
berhasil

dikirim.

Satu, dkk, Judul singkat ... 9

Data Respon

Masukkan Harapan slstetia Hasil
Tidak mengirim  Dokumen fax  Dokume
dokumen _fax tidak n_fax Diterima
pada user dan tersimpan tidak
tidak menckan pada lersimpa
tombol “Kirim"™  foldeniser n pada
dan tidak Solderus
akan tampil er dan
pesan fax tidak
berhasil akan
dikirim. tampil
pesan
Jfax
berhasil
dikinm

4. EVALUASI SISTEM

Hasil wawancara dan implementasi aplikasi
selama satu bulan penerimaan dokumen fax yang
harus tercetak berkurang setelah menggunakan
aplikasi digifax. Berdasarkan data yang didapat user
atau  pengguna harus mencetak  keseluruhan
dokumen fax yang diterima berapa pun jumlahnya,
namun setelah menerapkan aplikasi digifax dokumen
Jax vyang diterima tidak harus dicetak secara
keseluruhan. Sehingga penggunaan kertas untuk
menerima dokumen faxberkurang karena dokumen
Jax vang dianggap penting saja yang dicetak oleh
pengguna,  seperti  dokumen  yang  harus
ditandatangani atau merupakan dokumen penting
yang harus dikirim dalam bentuk hardcopy.

Tabel 4. Hasil Implementasi Penggunaan Aplikasi Digifax

Minggu Sebelum Sesudah
Ke - Jumlah Persentase  Jumlah Persentase
1 8 100% 3 37.5%
2 12 100% 2 16.6%
3 7 100% 1 14.2%
] 10 100% 2 20%

Dari data tabel diatas terlihat pada setiap
minggu selama satu bulan penggunaan kertas dalam
penerimaan dokumen fax dengan menggunakan
mesin fax sebanyak 100%. Setelah menggunakan
aplikasi  digifax penggunaan kertas berkurang
perminggunya, meski seharusnya setelah
penggunaan aplikasi digifax sebanyak 0% namun
pada kenyataannya ada beberapa memang dokumen
fax yang harus dicetak (prinif) seperti dokumen yang
harus ditandatangani maupun dokumen yang harus
dikinim dalam bentuk hardeopy.

Dalam hal ini penulis melakukan perhitungan
uji normalitas terlebih dahulu untuk menguji data
yvang didapat sebelum dan sesudah penggunaan
kertas dengan uji klomogorov smirnov dengan taraf
signifikan 0,05 atau @ = 5 % menggunakan aplikasi
IBM SPSS Statistic Versi 21 didapat distribusi
normal sebagai berikut:
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Sebelum | Sesudah

N 4 4
Mormal Parameters™? Mean 9.2500 2.0000

Std. Deviation 221736 81650

Mosl Exireme Differences  Absolute 14 .250

» Posilive 24 250
Megalive -.155 -.250

Kolmogorow-Smirnov £ 427 500
Asymp. Sig. (2-tailed) 893 864

a. Testdistribution is Momal.
h. Calculated from data.

Gambar 16. Hasil Uji Normalitas data dengan Kolmogorov
Smirnov

5. KESIMPULAN

Berdasarkan tahap-tahap penelitian yang
telah dilakukan dalam mengembangkan Aplikasi
Digitalisasi Manajemen Penerimaan Dokumen fax
(Digifax) terhadap objek langsung mengenai
penggunaan mesin faxmaka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Aplikasi Digifax dapat menghemat penggunaan
kertas yang semula membutuhkan media kertas
dan tinta untuk mencetak dokumen atau filefax
yang diterima sebanyak 100%  perminggunya
namun setelah menggunakan aplikasi digifax
dapat menghemat kertas sebanyak 37,5% pada
minggu pertama, 16,6% pada minggu kedua,
14.2% pada minggu ketiga dan 20% pada
minggu keempat. Hal ini karena dengan aplikasi
digifax dokumen atau filefax yang diterima dapat
disimpan dan dapat dicetak (prinf) sesuai
kebutuhan pengguna.

2. Aplikasi digifax dapat menyimpan dokumen atau
file fax yang sudah diterima dalam bentuk digital
sebagai arsip atau dokumen penting bagi
pengguna.

3. Aplikasi digifax mempunyai sistem optimasi
sebagai pilihan solusi yang tepat bagi pengguna,
jika suatu saat tempat penyimpanan dokumen fax
penuh dan dokumen jfax yang sudah diterima
dapat disimpan dalam folder arsip.

4. Aplikasi  digifax  dapat mengelola dan
memberikan hak akses terhadap arsip dokumen
Sax  hanya untuk yang  berkepentingan
berdasarkan wser previlige vang dapat dilakukan
oleh seorang admin.
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